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 BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kemampuan Berhitung
1. Pengertian Kemampuan
Alwi (2003:145) menyatakan bahwa kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti bisa atau dapat, kemudian mendapat awalan ke- dan akhiran –an, yang selanjutnya menjadi kata kemampuan mempunyai arti menguasai.
Setiap orang pasti mempunyai kemampuan dan kalau digunakan pasti menghasilkan sesuatu yang berguna atau bermanfaat bagi dirinya ataupun orang lain. Sedangkan menurut Munandar (1999:17), kemampuan adalah potensi seseorang yang merupakan bawaan sejak lahir serta dipermatang dengan adanya pembiasaan dan latihan, sehingga ia mampu melakukan sesuatu. 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan merupakan suatu daya atau kesanggupan dalam diri setiap individu dimana daya ini dihasilkan dari pembawaan dan juga latihan yang mendukung individu dalam menyelesaikan tugasnya.

2. Pengertian Berhitung
Alwi (2003:140) berpendapat bahwa “berhitung berasal dari kata hitung yang mempunyai makna keadaan, setelah mendapat awalan ber- akan merubah menjadi makna yang menunjukan suatu kegiatan menghitung (menjumlahkan, mengurangi, membagi, mengalikan, dan sebagainya)”. Berhitung sering disebut juga degan aritmatika.
Sedangkan menurut Naga (dalam Abdurrahman, 2009:253), aritmatika atau berhitung adalah cabang matematika yang berkenaan dengan sifat hubungan-hubungan bilangan nyata dengan perhitungan mereka terutama mengenai penjumlahan, pengurangan, pengkalian dan pembagian.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berhitung merupakan pengetahuan tentang bilangan yang meliputi pengoperasian sejumlah bilangan yang berbentuk angka (penjumlahan, pengurangan, pengkalian dan pembagian dan sebagainya). Berhitung merupakan salah satu keterampilan dasaryang harus dikuasi oleh peserta didik.

3. Pengertian Kemampuan Berhitung
Aisyah (2007:6-5) menyatakan bahwa kemampuan berhitung dalam pengertian yang luas, merupakan salah satu kemampuan yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Dapat dikatakan bahwa dalam semua aktivitas kehidupan manusia memerlukan kemampuan ini. Untuk memberikan penekanan pada makna dan pemahaman tersebut serta untuk mengembangkan kemampuan berpikir dengan tingkat yang lebih tinggi, maka pemecahan masalah dalam matematika tidak hanya merupakan bagian yang terintegrasi dalam  pembelajaran, melainkan harus menjadi dasar atau inti dari kegiatan pembelajaran.
Menurut Sakardi (dalam Sulis, 2007:14), kemampuan berhitung adalah kemampuan yang memerlukan penalaran dan keterampilan aljabar termasuk operasi hitung.
Berdasarkan pendapat di atas, terlihat bahwa kemampuan berhitung adalah kemampuan yang memerlukan penalaran dan keterampilan aljabar termasuk operasi hitung yang diperlukan dalam semua aktifitas kehidupan manusia sehari-hari. 

B. Media Pembelajaran Matematika
Gerlac dan Ely (dalam Arsyad, 2007:3) mengatakan bahwa “ Media dipahami secara garis besar adalah materi atau kejadian yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan dan sikap”. Namun pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photo grafis atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.
Banyak batasan yang diberikan orang tentang media. Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Asosiation of Education and Communication Technology/AECT) di Amerika misalnya, membatasi media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan (Sadiman, 1993:6). 
Heinich dan kawan-kawan (dalam Arsyad, 2007:4) juga mengemukakan bahwa: 
“Istilah media sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima. Apabila media itu membawa pesan-pesan yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu disebut media pengajaran.”

Sedangkan media pembelajaran dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat menerima proses belajar mengajar secara efektif dan efesien. (Munadi, 2008:6-8)
Menurut Sanaky (2009:4), media pembelajaran adalah sarana pendidikan yang dapat digunakan sebagai perantara dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi efektifitas dan efesiensi dalam mencapai tujuan dalam pembelajaran.
Sementara menurut Anitah (2009:24), media pembelajaran adalah setiap orang, bahan, atau alat yang dapat menciptakan kondisi yang memungkinkan pembelajar menerima pengetahuan, keterampilan dan sikap. 
Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran matematika adalah bahan atau alat yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar matematika dengan maksud agar proses interaksi komunikasi edukatif antara guru dan anak didik dapat berlangsung secara efektif dan efesien sesuai dengan tujuan pengajaran yang telah dicita-citakan.

C. Permainan Tradisional Bola Bekel sebagai Media Pembelajaran pada Materi Bilangan Bulat
1. Bilangan Bulat
a. Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
Pemetaan standar kompetensi dan kompetensi dasar materi Bilangan Bulat kelas VII SMP (Martini, 2011:9-11) sebagai berikut:

Tabel 1
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar
	Indikator

	BILANGAN
1. Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan dan penggunaannya dalam pemecahan masalah
	
1.1 Melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan.
	
· Memberikan contoh bilangan bulat
· Menentukan letak bilangan bulat pada garis bilangan
· Melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, pembagian dan perkalian bilangan bulat termasuk operasi campuran
· Memberikan contoh berbagai bentuk dan jenis bilangan pecahan: biasa, campuran desimal, persen
· Menyelesaikan operasi hitung tambah, kurang, kali, bagi, bilangan pecahan termasuk operasi campuran


	 
Dari beberapa indikator diatas, peneliti mengambil indikator ketiga sebagai indikator pencapaian dalam penelitian ini. indikator tersebut yakni melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, pembagian dan perkalian bilangan bulat termasuk operasi campuran. 

b. Operasi Hitung Bilangan Bulat
Operasi hitung bilangan bulat ada 4, yaitu :
1) Penjumlahan 
	Penjumlahan adalah operasi yang mengkaitkan pasangan elemen (a,b) dengan elemen c, dengan bentuk c = a + b. Penjumlahan yang melibatkan bilangan-bilangan bulat a, b, -a, dan –b. Secara umum operasi-operasi penjumlahan yang melibatkan bilangan bulat a dan b dapat dituliskan sebagai berikut:
(1) a +b = b + a 
(2) a + (–b) = a - b 
(3) –a +(–b) = –a - b 
(4) –a + b =b – a 
2) Pengurangan
Operasi pengurangan pada bilangan bulat adalah mencari selisih antara kedua bilangan tersebut. Secara umum operasi-operasi pengurangan yang melibatkan bilangan bulat a dan b dapat dituliskan sebagai berikut. 
(1) a–b = a + (–b) 
(2) a– (–b) = a + b 
(3) –a – (–b) = –a + b 
(4) –a – b = –a + (–b) = –(a + b) 
3) Perkalian
Perkalian adalah operasi penjumlahan berulang dengan bilangan yang sama. Perhatikan contoh berikut.
4 x5 = 5 + 5 + 5 + 5 = 20
5 x4 = 4 + 4 + 4 + 4 + 4 = 20
Meskipun hasilnya sama, perkalian 4 x5 dan 5 x4 berbeda artinya. Dengan kata lain Perkalian adalah operasi yang menggabungkan dua besaran a dan b menjadi besaran c = a x b. 
Secara umum operasi-operasi perkalian yang melibatkan bilangan bulat a dan b dapat dituliskan sebagai berikut. 
(1) a x b = +
(2) a x (–b) = - 
(3) –a x (–b) = + 
(4) –a x b = -
4) Pembagian
Pembagian adalah operasi balikan dari perkalian ; hasil bagi atau a : b dari dua bilangan a dan b adalah c. Jika a, b, c bilangan bulat; b≠0 dan b adalah pembagi dari a maka  a : b = c sama artinya dengan b × c = a. Secara umum operasi-operasi perkalian yang melibatkan bilangan bulat a dan b dapat dituliskan sebagai berikut. 
(1) a : b = +
(2) a : (–b) = - 
(3) –a : (–b) = + 
(4) –a : b = -

2. Permainan Tradisional Bola Bekel
Bekelan atau bekelan adalah permainan tradisional khas Jawa Tengah. Alat permainan yang digunakan terdiri dari bola bekel yang terbuat dari karet yang berbentuk bola-bola dan berwarna warni sehingga mudah sekali terpental dan 5 biji bidaknya yang berbentuk unik terbuat dari semacam kuningan. (Mulyani, 2013:19)
Bekelan berasal dari bahasa Belanda, bikkelen. Yang dibutuhkan dalam permainan ini yaitu bola karet sebesar bola pingpong kemudian timbel yang berupa misalnya kacang, batu kecil, kelereng atau yang lain (biasa disebut biji bekel) yang penting ukuranya pas di tangan dengan jumlah 5 (lima). Sekarang ini banyak tersedia biji bekel yang siap dipakai, ada yang terbuat dari kuningan dan ada yang terbuat dari bahan timah (Wulandari, 2011)
Pada awalnya biji bekel dibuat dari engsel tulang tumit kaki belakang domba. Sekarang dibuat dari logam. Bentuk biji bekel nyaris seragam di berbagai negara. Tidak mengalami perubahan sejak dahulu. Terdiri dari lima biji bekel dan satu bola bekel. Logam ini memiliki bentuk yang khas. Terdiri dari permukaan kasar yang ditandai dengan lubang-lubang kecil di permukannya berjumlah lima titik, permukaan halus yang ada tanda silang atau polos sama sekali, permukaan atas yang ada bintik merahnya, dan permukaan bawah yang tidak ada tanda catnya. Biji bekel dicari yang seimbang, sisi kiri dan kanan sama tingginya, sehingga memperkecil kemungkinan bekel jatuh setelah berubah posisi.
Permainan yang sangat klasik namun tetap asyik untuk dimainkan. Melatih ketangkasan dan daya nalar anak dalam mengambil buah buah bekel secara cepat dan tepat. Dapat dimainkan secara berkelompok maupun sendiri. Bekelan biasanya dimainkan oleh anak perempuan minimal dua orang. Jika temannya banyak maka menunggu giliran merupakan hal yang menjengkelkan, sehingga kadang berharap agar temannya melakukan kesalahan dan segera dapat giliran main.
Permainan ini dilakukan dengan cara menyebar dan melempar bola ke atas dan menangkapnya setelah bola memantul sekali di lantai. Kalau bola tidak tertangkap atau bola memantul beberapa kali maka pemain dinyatakan mati. Bola bekel datang dengan berbagai ukuran, motif, warna, dan tingkat kekenyalan. Yang dicari adalah bola yang simetris, cetakannya rapi, dengan kekenyalan yang cukup sehingga pantulannya cukup tinggi. Ukurannya juga dicari yang mudah digenggam. Untuk biji bekelnya kita bisa menggunakan cangkang keong, tutup botol minuman ringan, ataupun biji batu.
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Gambar 1
Satu Set Permainan Bola Bekel

Berikut cara bermain bekelan (Wulandari:2011):
1. Pertama, pemain menggenggam seluruh biji bekel dan menyebar seluruhnya ke lantai sambil melemparkan bola bekel ke atas dan menangkapnya. Biji bekel diambil satu-satu sampai habis. Ulangi lagi menyebar seluruh biji bekel dan diambil 2 biji bekel, diambil dengan 3 biji bekel, diambil 4 biji bekel, terakhir lima biji bekel diraup sekaligus.
2. Langkah kedua, balik posisi bekel menghadap ke atas semua satu persatu atau lebig sering disebut dengan pit (bentuk seperti kursi) . Ulangi terus sampai seluruh permukaan bekel menghadap ke atas semua. lalu ambil satu bekel, ambil 2 biji bekel, ambil 3 biji bekel, ambil 4 biji bekel, terakhir raup seluruh biji bekel.
3. Langkah ketiga , balik posisi biji bekel menghadap kebawah atau lebih sering disebut dengan ro (kebalikan posisi pit). Dan ulangi langkah seperti langkah kedua dengan mengambil biji bekel 1, 2, 4, dan seluruhnya.
4. Langkah keempat, balik seluruh posisi bekel bagian permukaan yang halus menghadap ke atas atau lebih sering disebut dengan cin (singkatan licin yaitu posisi miring tanpa ada bintik di permukaan biji). Lalu ambil biji bekel seperti langkah ketiga.
5. Langkah kelima, balik posisi bekel posisi permukaan kasar menghadap ke atas semua atau lebih sering disebut dengan peng (singkatan bopeng yaitu posisi miring dengan ada bintik di permukaan biji, Lalu ambil biji bekel seperti langkah sebelumnya,
6. Langkah terakhir dinamakan Nasgopel. Balik posisi biji bekel mengahadap ke atas semua, kemudian balik lagi semuanya menghadap kebawah semua, terus permukaan halus menghadap ke atas semua, dan terakhir balik satu persatu permukaan kasarnya menghadap ke atas semua. Raup seluruh biji bekel dalam sekali genggaman. Bila ada kesalahan dalam langkah nasgopel ini pemain harus mengulang ke langkah awal nasgopel. Pemain yang bisa melewati tahap ini dinyatakan sudah menang dan berhak untuk istirahat sambil menonton teman-temannya yang belum bisa menyelesaikan permainan.
 Pemain akan kehilangan gilirannya apabila bola memantul lebih dari sekali, tidak dapat menangkap bola, lupa mengubah salah satu biji menjadi posisi tertentu saat sudah mencapai tahap pit, ro, cin atau peng, atau menyentuh biji lain saat mengambil biji yang harus diambil. Pemenangnya adalah yang mencapai tahap paling tinggi.
Permainan tradisional sudah hampir tergantikan dengan permainan modern. Hal ini terjadi terutama di kota-kota besar. Oleh sebab itu, permainan tradisional harus di lestarikan, karena permainan permainan tersebut besar pengaruhnya terhadap perkembangan jiwa, fisik dan mental anak. Permainan bola bekel ini menarik dan bermanfaat. Permainan ini melatih anak untuk terampil dan cekatan. Selain itu juga diperlukan strategi bagaimana menebar biji bidak agar jatuh dengan posisi yang menguntungkan. Pemain harus teliti, berhati-hati dalam membolak-balik biji bidak agar tak menyentuh biji yang lain. Selain itu pemain juga harus tetap memperhatikan bola yang dilempar. Artinya permainan ini juga melatih anak untuk bisa berpikir cepat, dan tepat. Lebih dari itu permainan masa kecil ini, mengajak anak untuk hidup sosial. Tentunya bermain bola bekel tak akan seru jika dimainkan sendiri, tiada kawan. Dan sebaliknya akan seru habis jika ada 5-6 orang yang bermain bersama bergantian, menentukan siapa yang menang
Permainan Bola Bekel memiliki nilai positif.. Penggunaan bola bekel untuk proses belajar matematika dilatarbelakangi kenyataan bahawa ilmu Matematika banyak diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan bola bekel untuk memperkenalkan konsep bilangan, urutan bilangan, dan operasi bilangan sederhana bagi siswa. Pengajaran Matematika melalui permainan juga mengubah predikat Matematika dari pelajaran yang menakutkan dan membosankan menjadi pelajaran yang menantang dan menyenangkan. 

3. Permainan Bola Bekel sebagai Media Pembelajaran Matematika 
Permainan bola bekel dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran, khususnya pada matematika. Permainan peninggalan nenek moyang ini tidak kalah menariknya dengan permainan modern saat ini, misalnya: game on-line, playstation 2, dan masih banyak yang lainnya.
Bola bekel dapat digunakan alternatif, karena tidak semua masyarakat di Indonesia dapat membeli permainan-permainan modern yang harganyapun relative mahal. Dari aturan permainan bola bekel yang telah dijelaskan di atas, maka dilakukan analisis rasional terhadap aturan permainan tersebut, sehingga ditemukan beberapa konsep matematika yang peneliti kembangkan agar dapat menjadi media pembelajaran pada materi operasi hitung bilangan bulat. 
Adapun peraturan permainannya (Rule Of the Games) sebagai berikut:
1. 1 set permainan terdiri dari 1 buah bola bekel dan 12 buah biji bekel
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2. [image: ]Ketika posisi bekel menghadap ke atas semua satu persatu atau lebih sering disebut dengan pit (bentuk seperti kursi), maka aturan mainnya adalah biji bekel tersebut memiliki nilai -1




3. [image: ]Ketika posisi biji bekel menghadap kebawah atau lebih sering disebut dengan ro (kebalikan posisi pit), maka aturan mainnya adalah biji bekel tersebut memiliki nilai -2



4. Ketika posisi bekel bagian permukaan yang halus menghadap ke atas atau lebih sering disebut dengan cin (singkatan licin yaitu posisi miring tanpa ada bintik di permukaan biji), maka aturan mainnya adalah biji bekel tersebut memiliki nilai + 1 
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5. Ketika posisi bekel bagian permukaan kasar menghadap ke atas semua atau lebih sering disebut dengan peng (singkatan bopeng yaitu posisi miring dengan ada bintik di permukaan biji), maka aturan mainnya adalah biji bekel tersebut memiliki nilai +2
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Adapun cara memainkan sebagai berikut :
1) Pertama, pemain menggenggam seluruh biji bekel dan menyebar seluruhnya ke lantai sambil melemparkan bola bekel ke atas dan menangkapnya. Biji bekel diambil satu-satu sambil menghitung jumlah nilai biji bekel yang terambil sesuai dengan posisinya masing-masing sampai habis. Ulangi lagi menyebar seluruh biji bekel dan diambil 2 biji bekel, diambil dengan 3 biji bekel, diambil 4 biji bekel, terakhir 12 biji bekel diraup sekaligus sambil menghitung seluruh jumlah nilai sesuai dengan posisi masing-masing biji bekel saat disebarkan.
2) Langkah kedua, pemain menggenggam kembali seluruh biji bekel dan menyebarkan kembali seluruhnya ke lantai sambil melemparkan bola bekel ke atas dan menangkapnya. Biji bekel diambil satu-satu sambil mengkalikan nilai biji bekel yang terambil sesuai dengan posisinya masing-masing sampai habis. Ulangi lagi menyebar seluruh biji bekel dan diambil 2 biji bekel, diambil dengan 3 biji bekel, diambil 4 biji bekel, terakhir 12 biji bekel diraup sekaligus sambil menghitung seluruh jumlah perkalian nilai biji bekel sesuai dengan posisi masing-masing biji bekel saat disebarkan.
3) Langkah ketiga, Balik posisi bekel menghadap ke atas semua satu persatu atau lebih sering disebut dengan pit (bentuk seperti kursi). Ambil biji bekel satu persatu sambil menghitung jumlah nilai pada posisi masing-masing biji bekel, kemudian pemain harus membagikan jumlah nilai tersebut dengan banyaknya biji bekel yang ada. Pada tahap ini tidak ada pengulangan pengambilan biji bekel dengan jumlah yang lain.
4) Langkah keempat , balik posisi biji bekel menghadap kebawah atau lebih sering disebut dengan ro (kebalikan posisi pit). Lalu ambil biji bekel satu persatu sambil menghitung jumlah nilai pada posisi masing-masing biji bekel, kemudian pemain harus membagikan jumlah nilai tersebut dengan jumlah nilai pada posisi pit. Dan pada tahap ini juga tidak ada pengulangan pengambilan biji bekel dengan jumlah yang lain.
5) Langkah kelima, balik seluruh posisi bekel bagian permukaan yang halus menghadap ke atas atau lebih sering disebut dengan cin (singkatan licin yaitu posisi miring tanpa ada bintik di permukaan biji). Lalu ambil biji bekel seperti langkah ketiga.
6) Langkah keenam, balik posisi bekel posisi permukaan kasar menghadap ke atas semua atau lebih sering disebut dengan peng (singkatan bopeng yaitu posisi miring dengan ada bintik di permukaan biji), Lalu ambil biji bekel seperti langkah sebelumnya, kemudian lakukan langkah yang sama seperti langkah keempat, yaitu membagi jumlah nilai biji bekel dengan jumlah nilai pada posisi pit.
7) Langkah terakhir dinamakan Nasgopel. Balik posisi biji bekel mengahadap ke atas semua, kemudian balik lagi semuanya menghadap kebawah semua, terus permukaan halus menghadap ke atas semua, dan terakhir balik satu persatu permukaan kasarnya menghadap ke atas semua, sambil menghitung jumlah nilai biji bekelnya sesuai dengan posisi masing-masing. Raup seluruh biji bekel dalam sekali genggaman. Bila ada kesalahan dalam langkah nasgopel ini pemain harus mengulang ke langkah awal nasgopel. Pemain yang bisa melewati tahap ini dinyatakan sudah menang dan berhak untuk istirahat sambil menonton teman-temannya yang belum bisa menyelesaikan permainan.
Pemain akan kehilangan gilirannya apabila bola memantul lebih dari sekali, tidak dapat menangkap bola, lupa mengubah salah satu biji menjadi posisi tertentu saat sudah mencapai tahap pit, ro, cin atau peng, atau menyentuh biji lain saat mengambil biji yang harus diambil serta salah dalam melakukan operasi perhitungan nilai pada biji bekel. Pemenangnya adalah yang mencapai tahap paling tinggi.
Dari peraturan permainan tersebut terdapat beberapa konsep matematika yang berhubungan dengan operasi hitung bilangan bulat sebagai berikut:
1) Konsep Menghitung 
		Diawal permainan, setiap pemain mengetahui berapa banyak biji bekel yang digunakan sebagai alat permainan. Jika terdapat 12 biji bekel yang memiliki masing-masing nilai disetiap sisi/bentuknya, maka setiap kali pemain mengambil biji bekel dilantai, pemain juga menghitung jumlah nilai dari biji bekel yang diambil baik itu yang bernilai positif maupun yang bernilai negatif .
2) Konsep Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat
		Konsep ini terdapat pada semua tahap. Namun yang lebih dominan itu ada dilangkah pertama. Saat pemain mengambil satu persatu biji bekel maka proses penjumlahan dan pengurangan terjadi di tangan pemain. Pemain juga dapat mengambil dua biji bekel dalam setiap pengambilan; artinya terdapat proses penjumlahan atau pengurangan nilai dari 2 biji bekel ditambah 2 biji bekel ditambah 2 biji bekel menjadi 6 biji bekel yang memiliki nilai masing-masing. Misalnya:
	(1) + (-1) + (2) + (-2) + (1) + (-1) = 0 
	(1+(-2)) + (2+2) + (-2+1) = 2
	(1+(-1)+2) + (-2+1+(-1)) = 0
3) Konsep Perkalian Bilangan Bulat
		Konsep ini terdapat pada langkah kedua pada saat permainan. Dimana saat pemain mengambil satu persatu biji bekel dan mengkalikan nilai yang ada pada masing-masing biji bekel tersebut. Pemain juga dapat mengambil dua biji bekel dalam setiap pengambilan, artinya terdapat proses perkalian nilai dari 2 biji bekel kemudian dikalikan lagi dengan 2 biji bekel berikutnya dan seterusnya. Misalnya:
	(1) x (-1) x (2) x (-2) x (1) x (-1) = -4 
	(1x(-2)) x (2x2) x (-2x1) = 12
	(1x(-1)x2) x (-2x1x(-1)) = -4
4) Konsep Pembagian Bilangan Bulat
		Konsep ini terdapat pada langkah ketiga sampai pada langkah keenam pada saat permainan. Adapun uraiannya sebagai berikut :
· Pada saat langkah ketiga, terjadi proses pembagian nilai negatif (-) dengan nilai positif (+), misalnya pada posisi pit jumlah nilai dari seluruh biji bekel adalah -12 kemudian dibagi dengan jumlah atau banyaknya biji bekel yang ada, yaitu 12 biji bekel. Maka proses pembagiaan adalah :
-12 : 12 = -1
· Dilangkah keempat, terjadi proses pembagian nilai negatif (-) dengan nilai negatif (-), misalnya pada posisi ro jumlah nilai dari seluruh biji bekel adalah -24 kemudian dibagi dengan jumlah nilai pada posisi pit, yakni -12. Maka proses pembagiaan adalah :
-24 : -12 = 2
· Dilangkah kelima, terjadi proses pembagian nilai positif (+) dengan nilai positif (+), misalnya pada posisi cin jumlah nilai dari seluruh biji bekel adalah 12 kemudian dibagi dengan jumlah atau banyaknya biji bekel yang ada, yaitu 12 biji bekel. Maka proses pembagiaan adalah :
12 : 12 = 1
· Dilangkah keenam, terjadi proses pembagian nilai positif (+) dengan nilai negatif (-), misalnya pada posisi peng jumlah nilai dari seluruh biji bekel adalah 24 kemudian dibagi dengan jumlah nilai pada posisi pit, yakni -12. Maka proses pembagiaan adalah :
24: -12 = -2

D. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Kajian penelitian yang relevan dalam penelitian ilmiah dijadikan sebagai bahan rujukan untuk memperkuat teori dan memperoleh informasi yang berkaitan dengan topik pembahasan. Untuk menunjang teori dasar penelitian, maka ada beberapa pustaka yang memiliki kesamaan dengan obyek penelitian yang akan dilaksanakan. Pustaka tersebut berupa hasil penelitian, di antaranya sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Mucharomah, mahasiswi IAIN Walisongo, yaitu “Meningkatkan Hasil Belajar Matematika pada Materi Pokok Bilangan Bulat melalui Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Kelas VII B Semester I MTs NU 07 Patebon Kabupaten Kendal Tahun Pelajaran 2009/2010”. Penelitian yang dilakukan berupa penggunaan model manik-manik berwarna, warna merah untuk bilangan negatif dan warna hijau untuk bilangan positif.
2. Penelitian berikutnya dilakukan oleh Bondan Nur Hadi, mahasiswa IAIN Walisongo, yaitu “Efektivitas Bahasa Akhlak dalam Pembelajaran Matematika untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi Operasi Hitung Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat di Kelas VII MTs Negeri Kota Magelang”. Pada penelitian ini, media yang digunakan berupa bahasa.
3. Penelitian yang dilakukan Oleh Hajar Yuli Rahmawati, mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul “Permainan Tradisional Pasar-Pasaran Sebagai Media Sosialisasi Gender Untuk Anak (Studi Kasus Peer Group Di SD N Mangir Lor Sendangsari Pajangan Bantul)”

E. Hipotesis
Berdasarkan maksud, tujuan, dan kajian teoritis penelitian penerapan permainan tradisional bola bekel untuk meningkatkan kemampuan berhitung siswa pada materi operasi bilangan bulat, maka dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut :
H0 : penerapan permainan bola bekel tidak dapat meningkatkan kemampuan berhitung siswa pada materi operasi hitung bilangan bulat kelas VII SMP Negeri 38 Palembang tahun pelajaran 2013/2014.
Ha : penerapan permainan bola bekel dapat meningkatkan kemampuan berhitung siswa pada materi operasi hitung bilangan bulat kelas VII SMP Negeri 38 Palembang tahun pelajaran 2013/2014.
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